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ABSTRACT

Sampean watershed covering the Bondowoso and Situbondo areas are urban watersheds that
have strategic significance which need to be specifically managed. Development activities in the Sampean
watershed, both upstream and downstream, are highly intensive and population growth is gquite high.
Changes in land use, as well as increased residential areas in the region Hp.s'fre middle and
downstream have implications for the entry of pollutants into the Sampean watershed. The aims of this
research are: 1) to know the change of land use in Sampean watershed area; 2) to know the progress of
river water quality condition in .S'amr watershed; 3) to know the pollution load in the Sampean
watershed area. This study using the National Sanitation Foundation's - Water Quality Indeks (NSF-
WOI) method. NSF-WQI methode consists of 9 parameters such as temperature, tss, turbidity, pH, BOD,
DO, Nitrate, Total Phosphate, and Fecal coliform. The results of analysis are : (1) land use change of
1137 ha for settlement (2) monitoring water quality using NSF-IKA metode showed water quality in
Sampean river is middle category, (3) BOD and Fecal coliform are the contributing factors of decreasing
Sampean River water quality

Keywords : Sampean Watershed, water quality, land use change, NSF-WQI
ABSTRAK

DAS Sampean yang meliputi wilayah Bondowoso dan Situbondo adalah daerah aliran sungai
perkotaan yang memiliki kepentingan strategis yang perlu dikelola secara khusus. Kegiatan pembangunan
di DAS Sampean, baik hulu maupun hilir, sangat intensif dan pertumbuhan penduduk cukup tinggi.
Perubahan penggunaan lahan, serta meningkatnya pakiman di wilayah hulu, tengah dan hilir
berimplikasi pada masuknya polutan ke DAS Sampean. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui
perubahan penggunaan lahan di daerah aliran sungai Sampean: 2) mengetahui perkembangan kondisi
kualitas air sungai di DAS Sampean; 3) mengetahui beban pencemaran di daerah aliran sungai Sampean.
Pcnclan ini menggunakan metode Indeks Kualitas Air Sanitasi Nasional (NSF-WQI). Metode NSF-
WQI terdiri dari 9 parameter : suhu, tss, kekeruhan, pH, BOD, DO, Nitrat, Total Fosfat, dan Fecal
coliform. Hasil analisis adalah: (1) perubahan tata guna lahan 1137 ha untuk pemukiman (2) pemantauan
kualitas air dengan menggunakan metode NSF-IKA menunjukkan kualitas air di sungai Sampean adalah
kategori sedang. BOD dan Fecal coliform adalah parameter penyumbang penurunan kualitas air sungai
Sampean
Keywords : DAS Sampean ,kualitas air, perubahan tata guna lahan, NSF-WQI

PENDAHULUAN
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Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan objek yang sangat rentan terhadap
perkembangan wilayah dan pembangunan. Pertambahan populasi manusia di suatu
wilayah memicu peningkatan kebutuhan akan pangan, papan dan sandang. Hal itu
berkaitan dengan peningkatan perubahan pola pemanfaatan lahan serta meningkatnya
ﬁtivitas industri dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat.
Perubahan pola pemanfaatan lahan menjadi lahan pertanian, tegalan dan permukiman
serta meningkatnya aktivitaﬁndustri akan memberikan dampak terhadap kondisi
hidrologis dalam suatu DAS. Perubahan pola pemanfaatan lahan berarti juga perubahan
jumlah dan jenis vegetasi penutup tanah di wilayah tersebut (Rasyiid, 2015).

Perubahan pola pemanfaatan lahan akan menyebabkan terjadinya peningkatan
koefisien limpasan yaitu terjadinya peningkatan volume air limpasan sebagai akibat
semakin meluasnya lahan pemukiman dan semakin berkurangnya luas hutan dan
tegalan. Dengan demikian perubahan pemanfaatan lahan dari hutan menjadi lahan
pertanian dan permukiman akan meningkatkan air limpasan (run a‘) yang membawa
lapisan tanah yang dilaluinya selanjutnya masuk ke badan air. Selain itu, berbagai
aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang berasal dari kegiatan
industri, rumah tangga, dan pertanianfpctcmakaagkan menghasilkan limbah yang jika
tidak dikelola dengan baik akan masuk dan memberi sumbangan pada penurunan
kualitas air sungai (Wafa, 2015). Seperti halnya sungai-sungai yang mengalir di
Indonesia, terutama di Jawa, sungai-sungai di DAS Sampean telah mengalami
pencemaran. Hasil pengukuran kualitas air di beberapa sungai menunjukan bahwa kadar
BOD, COD, dan kadar coliform telah melampaui baku mutu.

DAS Sampean yang meliputi wilayah Bondowoso dan Situbondo adalah daerah
aliran sungai perkotaan yang memiliki kepentingan strategis yang perlu dikelola secara
khusus karena merupakan sumber air baku untuk kepentingan air minum, pertanian,
rekreasi dan juga perikanan. Kegiatan pembangunan di sekitar DAS Sampean, baik hulu
maupun hilir, sangat intensif dan pertumbuhan penduduk cukup tinggi. Perubahan
penggunaan lahan, serta meningkatnya pemukiman di wilayah hulu, tengah dan hilir
berimplikasi pada masuknya pulgxn ke DAS Sampean. Berdasarkan Indeks Bahaya
Erosi, DAS Sampean memiliki 3,16 % (3929.83 ha) dengan tingkat bahaya erosi yang
tinggi, dan 47,92 % (59609.87 ha) dengan tingkat erosi sangat tinggi. Hal ini berarti

bahwa DAS Sampean perlu penangan khusus untuk masalah erosi (Asmaranto, 2011).
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Berdasarkan tingkat pemenuhan kebutuhan air domestik dan non domestik DAS
Sampean melayani kebutuhan sebesar 50,93 It/dt untuk saat ini, 68,34 1t/dt untuk 2
tahun mendatang, 87,09 It/dt untuk 5 tahun mendatang, 111,96 It/dt untuk 10 tahun
mendatang dan sebesar 160,06 It/dt untuk 20 tahun mendatang. Kebutuhan air irigasi
total sebesar 37.305,7 It/dt mengairi sawah seluas 36.180 ha. Kebutuhan air Industri
sebesar 4,68 1t/dt untuk saat ini, 4,74 1t/dt untuk 2 tahun mendatang, 4,84 It/dt untuk 5
tahun mendatang, 5,04 1t/dt untuk 10 tahun mendatang dan sebesar 5,54 It/dt untuk 20
tahun mendatang. Kebutuhan air Perikanan sebesar 281,72 1t/dt untuk saat ini, 296,13
It/dt untuk 2 tahun mendatang, 319,92 1t/dt untuk 5 tahun mendatang, 366,52 lt/dt untuk
10 tahun mendatang dan sebesar 495,48 It/dt untuk 20 tahun mendatang (Sari, 2011).
Diperkirakan jika tidak dikelola dengan baik beberapa tahun mendatang sejumlah
wilayah layanan DAS dapat mengalami kekeringan.

Untuk itu diperlukan kajian yang cukup mendalam dan periodik terhadap
dinamika DAS baik dari segi kuantitas maupun kualitabair sungai untuk menjaga
kualitas air pada kondisi standart serta mengelola potensi bahan-bahan pencemar yang
masuk ke badan air akibat aktivitas masyarakat.

Untuk mengetahui scbcraptﬁsar dinamika kualitas air yang terjadi di Sungai
Sampean, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metodg National Sanitation
Foundation's - Water Quality Index (NSF-WQI). NSF-WQI dipilih karena secara
umum metode ini dapat menunjukkan kualitas air sungai dengan sembilan parameter
yang diukur sudah mencakup parameter fisika, kimia maupun biologi. Selain itu dalam
metode NSF-WQI setiap parameter memiliki nilai beban / bobot tersendiri. Hal ini

didasarkan pada besamya pengaruh parameter terhadap kualitas air.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan data sekunder berupa data tata guna lahan tahun 2011,
2014 dan 2016 dari kantor Bappeda Kabupaten Bondowoso. Data kualitas air tahun
2016 diperoleh dari kantor UPT PSDA Dinas Pekerjaan Umum Sumberdaya Air di
anduwus& Data kualitas air diambil dari 7 titik pantau di sepanjang sungai Sampean

seperti yang tertera pada Tabel 1 .

Tabel 1. Lokasi Pemantauan Kualitas Air
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No Kodelokasi Lintang (S) Bujur (E) Desa Kecamatan
1 KSP. 0 7°56° 577 113°50" 12"  Penanggungan Maesan.

2  KSP.1 7055 557 113249 26"  Tegalmejin Grujugan.

3 KSP.2 7°50° 557 113°55" 20" Tenggarang Tenggarang
4 KSP.3 7°52° 327 113°53* 13"  Taman. Wonosari.

5 KSP. 4 7049 127 113°56° 03"  Besuk. Klabang.

6 KSP.5 7045 017 114°00* 29"  Kotakan. Situbondo.
7 KSP.6 7046 117 114° 04’ 217 Widuri. Prajekan.

Adapun parameter yang diujikan pada sampel air tersebut terlihat pada tabel 2.

Tabel 2 : Daftar Parameter yang diuji dari contoh air

NO. PARAMETER SATUAN

I. FISIKA

1 Temperatur oc

2 TSS (Total Soluble Solid) mg/l

3 Kekeruhan/Turbidity *) NTU
II. KIMIA ANORGANIK

3  pH.

4 DO (Dissolve Oxygen) mg/l

5 BOD (Biological Oxygen Demand) mg/l

7 Total fosfat shg P 207

8  NO; (Nitrat) mg/l

III. MIKROBIOLOGI
1  Fecal Coliform
*) data tidak tersedia

Jml/100 ml

Penentuan status kualitas air sun% Sampean menggunakan metode NSF-WQI
dengan 9 parameter kualitas air meliputi Suhu, Kekeruhan, 7SS, pH, DO, BOD 5 hari,
Nitrat, Total Fosfat, dan Fecal Coliform. Indeks NSF-WQI merupakan indeks yang paling
banyak digunakan dibandingkan dengan indeks lain dan juga dijadikan acuan dalam
prosedur penyusunan indeks kualitas air (IKA) di berbagai negara. IKA digunakan secara
luas di berbagai negara untuk memecahkan masalah dalam pengelolaan data dan evaluasi
keberhasilan dan kegagalan dalam strategi pengelolaan untuk meningkatkan kualitas air
(Dewi, 2016)

Untuk menetapkan kualitas air terlebih dahulu ditentukan nilai sub indek (Li)
setiap parameter berdasarkan hasil parameter terukur sampel air di lapangan (xi)
menggunakan kurva fungsional sub indeks (NSF-WQI). Nilai sub indeks (Li) setiap

parameter yang telah diperoleh kemudian dikalikan dengan bobot masing masing
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parameter (Wi). Rumus untuk mendapatkan indeks kualitas air metode NSF-WQI dan

kriterianya sebagai berikut :

NSF-WQI =) LiWi

i=l

Keterangan :
NSF-WQI : Indeks Kualitas Air
Li : Sub Indeks Parameter
Wi : Nilai daaur‘va Sub Indeks (Effendi, 2015)
Tabel 4. Kriteria Indeks Kualitas Air (NSF-WQI)
Rentang Nilali oy Warna
Indeks
0-25 Sangat Buruk Merah
26-50 Buruk Jingga
51-70 Sedang Kuning
71-90 Baik Hijau
91-100 Sangat Baik Biru
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor BAPPEDA Kabupaten Bondowoso
telah terjadi perubahan taa guna lahan sepanjang tahun 2011 sampai dengan 2016

seperti yang terlihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Tata guna lahan di Kabupaten Bondowoso tahun 2011, 2014 dan 2016

011 2014 2016
No.| TATA GUNALAHAN Luas (ha) Luas (ha) Luas (Ha)

1 | Air Tawar 220,97 220,27 2197
2 | Belukar 2594875 2594435 25941,74
3 | Bukit Berbatu 25,27 25,27 25,27
4 | Hutan 22573,57 22573,57 22570,7
5 | Kebun 14387.67 14353,58 14301,91
6 | Permukiman 10694,88 11166,83 12468,42
7 | Rumput 2837.84 2828,38 2818,46
8 | Sawah Irigasi 36687,68 36353,1 35583,14
9 | Sawah Tadah Hujan 11675,51 11591,76 11390,05
10 | Tanah Ladang 30552,1 30547,13 30284.,85
Jumlah 155604,24 155604,24 155604,24

Sumber : Bappeda Bondowoso, 2016
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Analisis lebih lanjut memperlihatkan bahwa perubahan tata guna lahan yang

cukup signifikan terjadi pada sektor pemukiman bertambah sebesar 1773,54 ha (1,1398

% luas total ) dan di sektor sawah irigasi yang berkurang sebesar 1104, 54 ha (0.7095

% luas total)

tersebar di berbagai kecamatan termasuk di kawasan DAS Sampean

sebagaimana ditampilkan di Tabel 6.

Tabel 6. Persentase perubahan tataguna lahan di Kabupaten Bondowoso

No TATA GUNA Perubahan ( Ha )

) LAHAN 2011-2014 % 2011-2016 %
1 | Air Tawar -0,7 | -0,0004 -1,27 -0,0008
2 | Belukar -4.4 | -0,0028 -7,01 -0,0045
3 | Bukit Berbatu 0| 0,0000 0 0,0000
4 | Hutan 0] 0,0000 -2,87 -0,0018
5 | Kebun -34,09 | -0,0219 -85,76 -0,0551
6 | Permukiman 47195( 0,3033 1773,54 1,1398
7 | Rumput -9.46 | -0,0061 -19,38 -0,0125
8 | Sawah Irigasi -334,58 | -0,2150 -1104,54 -0,7098
9 | Sawah Tadah Hujan -83,75| -0,0538 -285,46 -0,1835

10 | Tanah Ladang -497 | -0,0032 -267,25 -0,1717

Diperkirakan perubahan tata guna lahan tersebut berdampak pada kualitas air sungai

Sampean. Dinamika kualitas air sungai Sampean dalam bentuk grafik sebagai berikut :

26
25
- 24 .,__.—+—-.—-‘.\..—_—.
¥ N * o —— * = s Su U Minimum ( oC )
S 23 : :
_E ==f==Sihu Rerata | oC)
S
w9y Suhu Maksimum ( oC)
21
20 v ' v . : . )
KSPO KSP1 KSP2 KSP3 KSP4 KSPS KSP&

Gambar 1. Grafik Nilai Suhu air di titik-titik pantau sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017

Pada parameter suhu yang ditunjukan pada Gambar 1 di atas bahwa suhu air di

sungai Sampean sepanjang tahuin 2016 bervariasi antara 23,2 °C (

inimum) sampai

dengan 25,6 °C (maksimum). Dinamika suhu di sungai Sampean itu dapat disebabkan
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oleh waktu dan cuaca pengambilan sampel yang cerah
yang masuk dalam badan air. Menurut Rasyiid (2015) cahaya matahari yang masuk ke

perairan akan mengalami penyerapan dan perubahan menjadi energi panas yang dapat

meningkatkan suhu di perairan.

(Grujugan) dan KSP.6 (Prajekan) yang merupakan hilir memperlihatkan nilai yang jauh

1SS (mg/L)

Parameter Nilai TSS pada Gambar 2 menunjukkan di titikk pantau KSP.1

1000
900
800 — —

700 — —
600 e TSS Min  mg/L)
500
400
300
200 +—
100 !i ! ! :-:

0 ' ]

KSPO KSP1 KSP2 KSP3 K5P4 KSP5 KSP&

wellle TS5 Rerata | mg/L )

TSS Maks ( mg/L)

Gambar 2. Grafik Nilai TSS air di titik-titik pantau sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017

menyimpang dari baku mutunya sehingga tidak memenuhi baku mutu sungai kelas I1.

pH

(KSP.0) sampai hilir (KSP.6) rata-rata di atas pH 7. Air akan bersifat asam atau basa

1

0.0

9.0

8.0 T = .— w=p==pH Minimurm
7.0 ==@==pH Rerata

.___.—-—-\ /\/ o
6.0 N

5.0

4.0 T
KSPO KSP1 K5P2 KSP3 K5P4 K5P5 KSP6

Gambar 3. Grafik Nilai pH air di titik-titik pantau Sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017

Parameter pH pada Gambar 3 menunjukan pHJbahan nilai pH dari titik hulu
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tergantung besar kecilnya pH. Bila pH < 6,5 maka air tersebut bersifat asam, air yang
mempunyai pH >7,5 maka bersifat basa (Wardhana, 2004). Hal tersebut dapat
disebabkan oleh air buangan dari permukiman yang semakin ke wilayah hilir semakin

padat permukimannya

9
o
7.00 _+—=‘_t—_/‘\r-d

600 _...----I\\.___.,,@T DO Min (/L)

5.00 ==@-=D0 Rerata (mg/L)
4.00 /—’\‘ e DO Maks (/L)
3.00 _ﬂ

DO (mg/L)

- - y A - - =t Tidak tercemar (DO 5 mg/L)

Al AT ! AT AN Fa
200 \ / e Tercemar sedang (2,5 mg/L)
1.00

0.00 . \—v—/ . . . ,

K5PO KSP1 KSP2 KSP3 KSP4 KSP5 KSP&

Gambar 4. Grafik Nilai Disolve Oxygen (DO) air di titik-titik pantau sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Parameter DO pada Gambar 4 menunjukan nilai rerata DO pada semua titik
pantau > 5 mg/L yang menandakan bahwa untuk parameter ini air sungai Sampean
masih baik. Salah satu penyebab penurunan nilai DO adalah mcningkam}a bahan
organik dari limbah domestik aktivitas permukiman pada segmen tersebut. Oksidasi
aerobik dari material karbon organik dan nitrogen anorganik yang hadir dalam badan air

sungai, merupakan pengguna utama DO yang ada di dalam air sungai.
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Gambar 5. Grafik Nilai BOD air di titik-titik pantau sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
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Semua titik pantau pada Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai BOD nya = 5
mg/L. yang merupakan tanda bahwa air telah tercemar ringan, bahkan di titik pantau
KSP.2 dan KSP.6 menunjukan nilai BOD maksimum masing masing 78,9 dan 56,4
mg/L. Kondisi ini harus diwaspadai karena BOD ini menunjukkan tingginya bahan
organik yang dapat berasal dari kegiatan pertanian, maupun permukiman. Masih
banyaknya masyarakat memanfaatkan sungai Sampean untuk mandi, cuci dan kakus
(MCK) serta di jumpai masih banyak warga yang membuang limbah domestik baik

limbah cair maupun padat kedalam sungai menyebabkann nilai konsentrasi BOD tinggi.

3.00
2.50
= 2.00  \ e Frisfat Minimum {mg/L)
? sl Fosfat Rata2 (mg/L)
‘E 150 Fosfat Maksimum (mg/L)
E 1.00 ! e e ; 3 st Tida k tercemar (0,009 mg/L)
=it Batas tercemar (1 mg/L)
0.50
r; e
0.00 -
KSPO  KSP1 KSP2 KSP3 KSP4  KSPS  KSPG

Gambar 6. Grafik Nilai Total Fosfat air di titik-titik pantau sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Parameter rerata total fosfat pada Gambar 6 menunjukan bahwa air sungai
Sampean masih dalam batas aman yaitu dibawah 1 mg/L. Pada titik pantau KSP.5 nilai
maksimum mencapai 2,4 mg/L, hal ini harus dicermati sumbernya mengingat kegiatan
pcﬂanianﬂ:mpakan salah satu sumber pencemar fosfat. Effendi (2003) mengatakan
limpasan dari daerah pertanian yang menggunakan pupuk memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi keberadaan fosfat. Menurutnya dinamika nilai total fosfat pada
disebabkan perubahan tata guna lahan pertanian dan limbah domestik dari aktivitas

penduduk untuk kegiatan MCK.
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Gambar 7. Grafik Nilai NOs™ (nitrat) air di titik-titik pantau Sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Gambar 7 menunjukan nilai parameter nitrat semua titik pantau memenuhi baku
mutu sungai. Nilai tertinggi nitrat berada di KSP.1 sebesar 3,35 mg/L. Kadar nitrat
berkaitan dengan aktivitas pertanian pada segmen 1. Secara garis besar nilai nitrat pada
sungai Sampean menurun, hal tersebut dapat disebabkan oleh semakin ke hilir luas

wilayah pertanian semakin menurun.
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Gambar 8. Grafik Nilai Fecal coliform air di titik-titik pantau Sungai Sampean
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Nilai rerata parameter Fecal coliform menunjukan terjadinya pe ningka%dari
hulu ke hilir sungai, bahkan mulai dari titik pantau KSP.4 rerata _Eecal Coliform berada
di atas batas. Tingginya nilai fecal coliform di Sungai Sampean E&babkaﬂ oleh masih
banyaknya penduduk di sekitar Sungai Sampean untuk kegiatan mandi, cuci dan kakus

(MCK) langsung di sungai serta kesadaran penduduk yang rendah dengan membuat
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peturasan — peturasan dan toilet umum tanpa septictank di sungai, membuat badan air
sungai Sampean mengalami pencemaran. Hal ini harus mendapat perhatian dari semua
stake holder agar kualitas air sungai Sampean tetap terjaga baik untuk keperluan bahg
baku air minum, irigasi pertanian maupun perikanan. Menurut Saraswati (2015) di
badan air sungai tropis secara alamiah bakteri cukup tinggi kecepatan tumbuhnya;
meskipun bakteri Coliform belum tentu pathogen bagi kesehatan manusia.

Berdagarkan perhitungan indeks kualitas air menggunakan metode NSF-WQI

melalui web http://www.water-research.net/index. php/water-treatment/water-

monitoring/monitoring-the-quality-of-surfacewaters diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 7. Status Kualitas Sungai Sampean

No. Titik Pantai Nilai NFS -WQI Status Warna
1 KSP.0 59 Sedang Kuning
2 KSP.1 59 Sedang Kuning
3 KSp.2 55 Sedang Kuning
4 KSP.3 57 Sedang Kuning
5 KSpP.4 58 Sedang Kuning
6 KSP.5 56 Sedang Kuning
7 KSP.6 54 Sedang Kuning

Hasil analisa kualitas menggunakan metode NSF-IKA _menunjukan status
kualitas air sungai Sampean masuk dalam kategori sedang dengan nilai indeks tertinggi
berada di hulu sebesar 59 dan terendah berada di hilir sebesar 54 dengan rerata nilai
indeks sebesar 56,85. Gambar 9 menunjukan tingkat kualitas air semakin ke hilir
%ngalami penurunan kualitasnya. Hal tersebut dapat disebabkan oleh masuknya bahan
pencemar dari aktivitas penggunaan lahan maupun aktivitas domestik di sungai

Sampean yang dapat menurunkan kualitas air.
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Gambar 9. Nilai NSF-WQI di titik-titik pantau Sungai Sampean

%jhyudin (2015) dalam hasil penelitiannya di sungai Metro di Malang menyatakan
ada strategi utama yang dapat diterapkan dalam pengendalian pencemaran sungai agar
tidak terjadi penurunan kualitas air sungai. Strategi yang dimaksud adalah mengunakan
kekuatan dan peluang yang ada untuk mengatasi ancaman maupun kelemahan strategi
yang telah dijalankan selama ini. Strategi progresif dilakukan dengan penerapan upaya
pengendalian pencemaran air secara agresif. Strategi seperti ini sangat mungkin
diterapkan di sungai Sampean sechingga tetap sesuai peruntukan yang telah ditetapkan

dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
1. Perubahan tata guna lahan di Kabupaten Bondowoso dalam periode 2011 — 2016

dengan pertambahan sebesar 1173 Ha (1,14 % total) pada sektor pemukiman.
Lahan sawah beririgasi berkurang 1104, 54 Ha (0,71 %).

2. Indeks kualitas air Sungai Sampean berdasarkan metode NSF-WQI adalah
tertinggi di hulu sebesar 59 dan terendah berada di hilir sebesar 54 dengan rerata
nilai indeks sebesar 56,85 yang termasuk kategori sedang (medium).

3. BOD dan Fecal coliform adalah parameter penyumbang penurunan kualitas air
sungai Sampean.
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